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ABSTRACT 
 

Moler disease or wilting of shallots caused by the Fusarium sp. The disease is classified as 
an important disease of shallot because inflicts up to 50% damage. One attempt to moler disease 
control with the use of secondary metabolite Streptomyces sp. from shallots field in Pare – Kediri. 
The purpose of the research is to know the potential secondary metabolite Streptomyces sp. which 
contains antibiotics as inhibitors of Fusarium sp. On various concentrations to shallots moler 
disease. The research uses a completely randomized design with treatment factor concentrations of 
secondary metabolite 5%,10%, 15%, and 20%. Each treatment repeats 5 times and gives 5 units of 
plants each time. The observation was made on the incubation period, disease severity, and vegetative 
growth. The observation parameters were carried out on the incubation period, disease severity, 
plant height, and leaves total. The application of secondary metabolite Streptomyces sp. with a 
concentration of 20% on all observed parameters showed the best result compared to other 
treatments. 

 

Key-words: Antibiotics, disease severity, Fusarium sp. 
  

INTISARI 
  

Penyakit moler atau layu pada tanaman bawang merah disebabkan oleh jamur Fusarium sp. 
Penyakit ini tergolong penyakit penting pada tanaman bawang merah karena dapat menimbulkan 
kerusakan hingga 50%. Salah satu upaya untuk mengendalikan penyakit moler adalah dengan 
menggunakan metabolit sekunder Streptomyces sp yang berasal dari lahan bawang merah di Pare-
Kediri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi metabolit sekunder streptomyces 
sp. yang mengandung antibiosis penghambat pertumbuhan Fusarium sp. pada berbagai kosentrasi 
terhadap penyakit moler bawang merah .Penelitian menggunakan Rancangan acak lengkap dengan 
faktor perlakuan konsentrasi metabolit sekunder 5%, 10%, 15% dan 20%. Masing–masing perlakuan 
diulang sebanyak 5 kali dan diberikan 5 unit tanaman pada masing–masing ulangan. Pengamatan 
dilakukan terhadap masa inkubasi, keparahan penyakit serta pertumbuhan vegetative. Parameter 
pengamatan dilakukan terhadap masa inkubasi, keparahan penyakit,tinggi tanaman dan jumlah daun. 
Aplikasi metabolit sekunder Streptomyces sp. konsentrasi 20% pada semua parameter pengamatan 
menunjukkan hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

 
Kata kunci: Antibiosis, Fusarium sp, keparahan penyakit,
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PENDAHULUAN 

Tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) adalah komoditas tanaman 

yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia sebagai bumbu masakan. Terdapat 

beberapa wilayah di Indonesia yang menjadi 

sentra produksi bawang merah yaitu Cirebon, 

Brebes, Tegal, Nganjuk dan Yogyakarta. Nilai 

produksi bawang merah di Indonesia tergolong 

masih rendah dengan rata–rata produksi 9,24 

ton/ha sedangkan Indonesia memiliki potensi 

produksi bawang merah lebih dari 20 ton/ha 

(Kementerian Pertanian, 2014). Rendahnya 

produktivitas bawang merah dapat disebabkan 

salah satunya oleh serangan jamur patogen 

Fusarium sp. penyebab penyakit moler. 

Pengendalian penyakit moler yang 

umum digunakan adalah menggunakan 

pestisida kimia. Penggunaan pestisida kimia 

secara berlebihan dan terus menerus dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan, degradasi 

lahan dan mengganggu proses biokimia yang 

dilakukan oleh mikroorganisme (Yulipriyanto, 

2010). Upaya pengendalian secara hayati yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi residu 

penggunaan pestisida kimia adalah dengan 

memanfaatkan senyawa metabolit sekunder  

dimiliki oleh Streptomyces sp. 

Bakteri Streptomyces sp. merupakan 

sumber potensial baru yang dapat menghasilkan 

senyawa antibiotik seperti chloramphenicol, 

tetracycline, streptomycin. Metabolit sekunder 

Streptomyces sp. mengandung asam p-

hidroksifenilasetat, asam indole–3– karboksilat, 

asam indole–3–asetat dan macrolatctin (Bahi, 

2012). Bakteri Streptomyces sp. dapat 

mendegradasi dinding sel Fusarium oxysporum 

dengan menghasilkan zat antibiotik dan enzim 

hidrolitik ekstraseluller seperti kitinase dan 

selulase (Raharini et al., 2012). 

Efektifitas penggunaan biopestisida 

dapat dipengaruhi oleh waktu aplikasi, dosis dan 

konsentrasi penggunaan. Selain itu, pengaruh 

cuaca juga dapat mempengaruhi efektifitas 

penggunaan biopestisida terhadap penyakit 

tanaman. Menurut penelitian Prihatiningsih, et 

al (2015) aplikasi Bacillus B315 pada umbi 

kentang yang direndam dapat menunda masa 

inkubasi selama 7 hari. Selain itu, penggunaan 

bakteri Pseudomonas fluoresscens yang 

diaplikasikan ke tanaman bawang merah dengan 

konsentrasi 100 ml/l dan masing–masing 

tanaman diberikan 20 ml/tanaman dengan 

interval pengaplikasian 7 hari sekali dapat 

menghambat munculnya gejala penyakit lebih 

lama, intensitas penyakit lebih rendah dan 

meningkatkan produktivitas tanaman bawang 

merah (Laksono et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan ketiga faktor tersebut dapat 

mempengaruhi efektifitas penggunaan 

biopestisida terhadap tanaman termasuk 

penggunaan metabolit sekunder Streptomyces 

sp.  dengan berbagai konsentrasi. 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh metabolit sekunder 

Streptomyces sp. terhadap penyakit moler 

bawang merah dengan berbagai penggunaan 

konsentrasi. Hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi sumber informasi dalam upaya 

pengendalian penyakit moler pada bawang 

merah. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus–Desember 2022 di Laboratorium 

Kesehatan Tanaman dan Greenhouse Fakultas 

Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran Jawa Timur. Alat–alat yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain gelas ukur, 

tabung Erlenmeyer, shaker, cetok, lampu 

Bunsen, jarum ose, botol penyemprot, 

Higrometer, botol penyemprot. Bahan–bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

suspens jamur patogen Fusarium sp., metabolit 

sekunder Streptomyces sp., benih bawang 
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merah, media tanam tanah, kompos, polybag 

ukuran 25x25 cm. 

Suspensi jamur Fusarium sp. 

diinokulasikan sebanyak 10ml/polybag 7 hari 

sebelum tanam. Setelah 7 hari, dilakukan 

penaman bibit bawang merah dengan terlebih 

dahulu mengaplikasikan 10 ml/polybag 

metabolit sekunder Streptomyces sp. pada 

masing–masing perlakuan, kemudian 

dilanjutkan dengan penanaman bawang merah. 

Metabolit sekunder Streptomyces sp. 

diaplikasikan sebanyak 3 kali yaitu bersamaan 

dengan penanaman, 14 HST dan 28 HST.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal yaitu 

penggunaan konsentrasi metabolit sekunder 

Streptomyces sp. dengan total perlakuan ada 

lima terdiri dari kontrol, konsentrasi 5% (SK1), 

konsentrasi 10% (SK2), konsentrasi 15% (SK3) 

dan konsetrasi 20% (SK 4). Masing–masing 

perlakuan diulang sebanyak 5 kali dan masing–

masing ulangan terdiri dari 5 unit tanaman 

sehingga total tanaman sebanya 125 tanaman. 

Parameter yang diamati yaitu masa inkubasi, 

keparahan penyakit moler, tinggi tanaman 

bawang merah dan jumlah daun bawang merah.  

Masa inkubasi (hari) adalah waktu munculnya 

gejala pertama pada tanaman. Keparahan 

penyakit (%) dihitung menggunakan rumus 

(Ambar et al., 2010) sebagai berikut: 

 

KP = 
∑(ni x vi)

V x N
 x 100% 

 

Keterangan: 

KP = Keparahan penyakit  

ni = Jumlah tanaman yang terserang 

vi = Kategori kerusakan ke–i 

V = Nilai skor dari kategori  

 serangan tertinggi 

N = Jumlah tanaman yang diamati 

 

Skor yang digunakan dalam menghitung 

keparahan penyakit moler pada tanaman 

bawang merah menggunakan skala 0–4 sebagai 

berikut:  

0 = Tanaman sehat (tidak ada kelayuan) 

1 = 0 – 25% daun layu (beberapa daun layu)  

2 = 26 – 50% daun layu (hampir   

 seluruh daun layu) 

3 = 51 – 75% daun layu (daun semua layu, tetapi   

 batang segar)  

4 = 76 – 100% daun layu/tanaman mati 

 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 

masing–masing perlakuan. Apabila berbeda 

nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

pada parameter pengamatan masa inkubasi pada 

tanaman bawang merah yang bergejala penyakit 

moler menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. 

Rata–rata masa inkubasi disajikan pada Tabel 1. 

Nilai rata–rata masa inkubasi penyakit yang 

menyerang bawang merah pada konsentrasi 

20% memiliki nilai tertinggi sebesar 22,92 hst 

dan nilai terendah pada perlakuan kontrol 

sebesar 19,64 hst.

 

Tabel 1. Rata–rata Masa Inkubasi 
Perlakuan Metabolit Sekunder Streptomyces sp. Rata–Rata Masa Inkubasi …hari setelah tanam (hst) 

Kontrol  19,64 

Konsentrasi 5% 21,44 

Konsentrasi 10% 22,72 

Konsentrasi 15% 21,44 

Konsentrasi 20% 22,92 
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a.                            b. 

Gambar 1. Gejala Penyakit Moler; a) Tanaman kerdil; b) Daun Meliuk 

 

 
PENGAMATAN KE- 

Gambar 2. Grafik Rata–Rata Keparahan Penyakit (%) Tiap Pengamatan 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi 20% metabolit sekunder 

Streptomyces sp. dapat menghambat munculnya 

gejala penyakit moler lebih lama dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol. Kondisi lingkungan 

yang mendukung akan mempercepat munculnya 

gejala penyakit moler pada tanaman. Kecocokan 

jamur patogen Fusarium sp. juga dapat 

menjadai faktor munculnya gejala penyakit 

moler lebih awal. 

Pemberian metabolit sekunder 

Streptomyces sp. konsetrasi 20% dapat menunda 

munculnya gejala penyakit moler lebih lama 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal 

tersebut diduga karena adanya aktivitas 

antibiosis antara metabolit sekunder 

Streptomyces sp. terhadap pertumbuhan jamur 

Fusarium sp. Metabolit sekunder Streptomyces 

sp. mengandung senyawa asam p–

hidroksifenilasetat, indole–3–karboksilat, asam 

indole–3–asetat dan macrolactin (Bahi, 2012). 

Selain itu, bakteri Streptomyces sp, juga 

menghasilkan senyawa antibiotik yang 

berpotensi menghambat pertumbuhan patogen 

yaitu cephamycin, chloramphenicol, 

kanamycin, tetracycline, spectinomycin, 

streptomycin, clavulanic acid, dan monensin 

(Losiani et al., 2017).  

Tanaman bawang merah yang mulai 

muncul gejala penyakit moler ditandai dengan 
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pertumbuhan tanaman yang terhambat (kerdil), 

terjadi pembusukkan umbi bawang merah dan 

daun meliuk (Gambar 1). 

Tanaman bawang merah yang terserang 

jamur Fusarium sp. penyebab penyakit moler 

pada bawang merah juga mudah tercabut karena 

terjadi pembusukan pada umbi dan akar. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Isniah & Widodo 

(2015), gejala tanaman bawang merah yang 

terinfeksi penyakot moler adalah tanaman 

sangat mudah tercabut karena terjadi 

pembusukkan pada bagian akar tanaman. Gejala 

lain yang ditimbulkan yaitu daun meliuk, daun 

berwarna hijau pucat hingga kekuningan dan 

layu (Prakoso, et al., 2016).  

 Hasil analisis sidik ragam pada 

parameter pengamatan keparahan penyakit 

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Rata–

rata perhitungan keparahan penyakit moler pada 

bawang merah disajikan dalam bentuk grafik 

(Gambar 2). Rata–rata keparahan penyakit 

menunjukkan bahwa pada seluruh perlakuan 

tingkat keparahan penyakit moler pada bawang 

merah lebih dari 50%. Rata–rata persentase 

keparahan penyakit tertinggi pada perlakuan 

kontrol sebesar 94% dan terendah terdapat pada 

penggunaan konsentrasi metabolit sekunder 

20% sebesar 83%. Berdasarkan hasil 

pengamatan, rata–rata persentase keparahan 

penyakit moler pada bawang merah masih 

tergolong tinggi hampir mendekati 100% 

Namun, dari semua perlakuan aplikasi metabolit 

sekunder, konsentrasi 20% menunjukkan hasil 

terendah dibandingkan perlakuan yang lain 

meskipun persentase keparahan penyakit 

tergolong masih tinggi. Hal ini diduga karena 

adanya inokulum yang tinggi di dalam tanah 

mengingat pengaplikasian Fusarium sp. pada 

penelitian ini ditularkan ke tanah 1 minggu 

sebelum tanam.  

 Hasil analisis sidik ragam pada 

parameter tinggi tanaman dan jumlah daun 

tanaman bawang merah dengan masing–masing 

perlakuan menunjukkan hasil tidak berbeda 

nyata. Hasil rata–rata tinggi tanaman dan jumlah 

daun disajikan pada gambar 3 dan gambar 4. 

 

 

 
PENGAMATAN KE- 

Gambar 3. Grafik Rata–Rata Tinggi Tanaman Bawang Merah Tiap Pengamatan 
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PENGAMATAN KE- 

Gambar 4. Grafik Rata–Rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah Tiap Pengamatan 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun 

mengalami peningkatan dari pengamatan 

pertama hingga ketiga. Pada parameter tinggi 

tanaman, semua perlakuan mengalami 

peningkatan. Namun, pada perlakuan 

konsentrasi 20% menunjukkan hasil terbaik 

dengan rata–rata tinggi tanaman pada 

pengamatan ke–3 sebesar 32,32 cm. Pada 

parameter jumlah daun perlakuan konsentrasi 

20% menunjukkan hasil terbaik dengan rata–

rata jumlah daun sebesar 19,32 helai pada 

pengamatan ke–3. 

Hasil pengamatan terhadap parameter 

tinggi tanaman dan jumlah daun bawang merah 

mengalami penurunan pada pengamatan 

keempat hingga keenam. Hal ini terjadi karena 

terdapat tanaman yang mati pada pengamatan 

ke–4 hingga ke–6. Kematian pada tanaman 

bawang merah disebabkan oleh serangan jamur 

Fusarium sp. yang tinggi dan didukung dengan 

faktor lingkungan yang dapat mempercepat 

penyebaran Fusarium sp. Namun, pada 

pengamatan ke–6 menunjukkan bahwa 

penggunaan konsentrasi metabolit sekunder 

Streptomyces sp. konsentrasi 20% memberikan 

hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan 

yang lain. Hal ini diduga metabolit sekunder 

Streptomyces sp. menghasilkan senyawa 

Indole–3–acetid acid (IAA) sebagai pemacu 

pertumbuhan tanaman sesuai dengan pernyataan 

Indrawan et al. (2021), Streptomyces sp. 

menghasilkan hormon IAA untuk memicu 

pertumbuhan akar dan siderofor untuk memicu 

penyerapan nutrisi di dalam tanah. 

Penggunaan konsentrasi metabolit 

sekunder Streptomyces sp. pada semua 

parameter menunjukkan hasil tidak berbeda 

nyata dan belum efektif dalam mengendalikan 

penyakit moler bawang merah maupun dalam 

meningkatkan pertumbuha tanaman. Hal ini 

diduga selain karena faktor lingkungan juga 

dapat dipengaruhi oleh waktu aplikasi metabolit 

sekunder dengan interval 14 hari sekali dan 

dosis penggunaan metabolit sekunder 

Streptomyces sp. 10 ml/tanaman sedangkan 

peningkatan keparahan penyakit moler terus 

meningkat. Apabila dibandingkan dengan 

penggunaan agensi hayati lain dengan interval 

pemberian agensi hayati lebih pendek dan dosis 

penggunaan pada masing–masing tanaman lebih 

besar memberikan hasil lebih baik dalam 

mengendalikan penyakit pada tanaman.  
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Berdasarkan penelitian Laksono et al. 

(2021) pengaplikasian agensi hayati 

Pseudomonas fluorescens yang diaplikasikan 7 

hari sekali dengan konsentrasi 100ml/l dan 

diberikan sebanyak 20 ml/tanaman untuk 

mengendalikan penyakit bercak ungu pada 

bawang merah mampu memperlambat periode 

inkubasi hingga 30 HST dan menekan intensitas 

serangan penyakit secara signifikan sebesar 

11,42%. Apabila dibandingkan dengan 

penggunaan metabolit sekunder Streptomyces 

sp. yang diaplikasikan dengan interval waktu 14 

hari sekali sebanyak 10ml/tanaman belum 

mampu menghambat penyakit moler pada 

bawang merah. Hal ini yang menyebabkan 

keparahan penyakit pada semua perlakuan 

masih tergolong tinggi dan agresifnya patogen 

ke tanaman bawang merah juga mempengaruhi 

tingginya keparahan penyakit sedangkan 

penghambatan pertumbuhan patogen oleh 

metabolit sekunder Streptomyces sp. masih 

rendah.  

Keparahan penyakit yang tergolong 

tinggi juga mempengaruhi perkembangan 

vegetatif tanaman bawang merah karena 

petogen menyebabkan pembusukan pada bagian 

umbi sehingga penyerapan unsure hara dan 

penyebaran hasil fotosintesis menjadi 

terganggu. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Hadiwiyono, et al. (2020), bahwa serangan 

Fusarium oxysporum dapat mengganggu 

pembentukan umbi hingga menyebabkan 

pembusukan pada bagian umbi dan bagian lain 

tanaman bawang merah. Serangan patogen yang 

cepat dapat menginfeksi jaringan tanaman 

sehingga tanaman menjadi kerdil dan 

mengganggu proses fotosintesis pada tanaman 

(Deden & Umiyati, 2017). Tingginya keparahan 

penyakit yang disebabkan oleh agresifnya 

patogen ke tanaman bawang merah juga 

didukung dengan kondisi cuaca yang lembab, 

intensitas hujan tinggi, dan suhu rendah 

sehingga patogen mudah tumbuh dan 

berkembang. Berdasarkan hasil pengamatan 

suhu dan kelembapan menunjukkan bahwa 

rata–rata suhu sebesar 27C dan kelembapan 

hingga 87%. Intensitas curah hujan dari Oktober 

hingga Desember terus mengalami peningkatan. 

Pada bulan Oktober sebesar 45,5 mm, 

November sebesar 112,3 dan 175 mm pada 

bulan Desember. Menurut Gunadi (1997), 

kerusakan tanaman yang ditimbulkan oleh 

penyakit layu fusarium akan meningkat apabila 

suhu kurang dari 27C dan kelembapan lebih 

dari 80%.  

 

KESIMPULAN 

 

1. Perlakuan aplikasi metabolit sekunder 

Streptomyces sp. terhadap penyakit moler 

pada bawang merah tidak berpegaruh nyata 

terhadap masa inkubasi, keparahan penyakit, 

tinggi tanaman dan jumlah daun bawang 

merah. Namun, perlakuan konsentrasi 20% 

memberikan hasil terbaik dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain yaitu masa 

inkubasi 22,92 HST, keparahan penyakit 

83%, tinggi tanaman 11,72 cm dan jumlah 

daun 10,56 helai daun. Tingginya keparahan 

penyakit diduga dipengaruhi oleh pemberian 

metabolit sekunder Streptomyces sp. pada 

masing–masing tanaman sebesar 10ml per 

tanaman dengan interval waktu 14 hari sekali 

belum dapat menekan penyakit moler pada 

bawang merah. 
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